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ABSTRAK

Penggunaan berlebihan pupuk dan pestisida kimia menimbulkan dampak negatif pada
lingkungan seperti penurunan kualitas tanah dan pencemaran. Biosaka, cairan alami dari
ekstrak tanaman liar, dikembangkan sebagai solusi ramah lingkungan untuk memperkuat
daya tahan tanaman. Penelitian ini mengkaji pelaksanaan penyuluhan Biosaka di
Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit, Desa Sukasari, dengan fokus pada faktor
pendukung, hambatan, dan perubahan sikap anggota setelah program. Metode kualitatif
deskriptif dengan purposive sampling melibatkan penyuluh, ketua, dan anggota KWT,
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan penyuluhan
efektif melalui ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Dukungan motivasi peserta dan
kelembagaan menjadi penunjang utama, sementara keterbatasan waktu dan sarana
menjadi kendala. Program berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendukung
perubahan perilaku ramah lingkungan, sehingga berkontribusi pada pengembangan
penyuluhan pertanian.

Kata Kunci: Biosaka,; Penyuluhan Pertanian; Kesadaran Lingkungan.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian Indonesia menghadapi tantangan serius akibat ketergantungan
tinggi pada pupuk dan pestisida kimia yang menurunkan kualitas tanah, mencemari
lingkungan, dan melemahkan kesadaran ekologis petani Nugroho (2022), Napitupulu et
al., (2023). Keberlanjutan pertanian bergantung pada kemampuan petani menerapkan
praktik ramah lingkungan. Salah satu inovasi yang dikembangkan ialah Biosaka, cairan
hayati dari ekstrak tanaman liar yang berfungsi sebagai elicitor pertumbuhan dan
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ketahanan tanaman tanpa menimbulkan polusi (Melinda, 2024). Sari et al. (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pendampingan komunitas, seperti
pembuatan elisator Biosaka pada kelompok tani perempuan, terbukti mampu
meningkatkan kesadaran ekologis dan mendorong adopsi inovasi pertanian
berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan partisipatif dalam
memperkenalkan teknologi ramah lingkungan kepada petani.

Penerapan Biosaka di beberapa daerah seperti Pontianak dan Aceh terbukti
mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia hingga 90% serta meningkatkan
kesadaran petani terhadap pertanian berkelanjutan Setiawan et al.,(2023). Namun,
penelitian terkait masih terbatas pada aspek teknis dan belum banyak mengkaji
dampak penyuluhan terhadap perubahan sikap dan perilaku, terutama di kelompok
perempuan seperti Kelompok Wanita Tani (KWT). Susilowati et al. (2024) juga
menggambarkan bahwa proses pelatihan dan sosialisasi pembuatan Biosaka di
berbagai daerah memberikan hasil positif dalam meningkatkan pemahaman petani
mengenai manfaat penggunaan bahan alami bagi pertanian. Hal ini menegaskan bahwa
edukasi langsung merupakan faktor penting dalam mempercepat perubahan praktik
pertanian.

KWT berperan penting dalam pemberdayaan sosial ekonomi dan adopsi inovasi
pertanian (Margayaningsih, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
pelaksanaan penyuluhan Biosaka di KWT Binangkit, Desa Sukasari, untuk mengidentifikasi
faktor pendukung, hambatan, serta perubahan kesadaran dan perilaku ekologis
anggotanya. Hasilnya diharapkan memperkuat literatur pendidikan masyarakat dan
menjadi dasar strategi pemberdayaan perempuan tani yang berkelanjutan. Widowati et
al. (2024) menambahkan bahwa peningkatan kesadaran terhadap pertanian organik
dapat dicapai melalui intervensi edukatif yang menyasar kelompok wanita tani (KWT),
karena kelompok ini memiliki peran strategis dalam pengelolaan lahan dan pengambilan
keputusan rumah tangga terkait pertanian. Oleh karena itu, keberadaan KWT menjadi
sangat penting dalam upaya transisi menuju pertanian berkelanjutan. Selaras dengan itu,
Negoro et al. (2024) mengungkapkan bahwa penyuluhan Biosaka di berbagai komunitas
tani dapat meningkatkan mutu kelompok dan memperkuat kemampuan anggota dalam
menerapkan teknik pertanian ramah lingkungan. Hasil tersebut semakin menegaskan
bahwa program penyuluhan memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan kapasitas
petani.

METODE

Proses perencanaan dan pelaksanaan penyuluhan Biosaka di Kelompok Wanita Tani
(KWT) Binangkit Desa Sukasari dilaksanakan melalui koordinasi antara tim penyuluh,
pengurus kelompok, dan masyarakat sekitar yang aktif dalam kegiatan pertanian. Tahapan
perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan menentukan jadwal, lokasi, dan
kebutuhan kegiatan berdasarkan hasil musyawarah bersama, sesuai dengan pendekatan
penyuluhan pembangunan yang menekankan partisipasi aktif masyarakat (Karsidi, 2001).
Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Sukasari dan melibatkan anggota KWT yang secara
rutin mengelola lahan pertanian kelompok maupun pribadi.

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim penyuluh berperan sebagai fasilitator dan
menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang pengolahan serta penerapan
Biosaka. Materi disampaikan melalui metode ceramah singkat, diskusi interaktif, dan
praktik langsung pembuatan larutan Biosaka dengan memanfaatkan bahan alami dari
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lingkungan sekitar. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penyuluhan pertanian
partisipatif yang dijelaskan oleh Budi (2018), di mana pembelajaran dilakukan melalui
pengalaman langsung untuk meningkatkan keterampilan petani.

Peserta diberikan kesempatan mempraktikkan penyemprotan dan pengujian
kualitas larutan Biosaka menggunakan alat sederhana, sebagaimana diterapkan oleh
Setiawan et al. (2023) dalam pelatihan pembuatan Biosaka di Pontianak Barat. Selama
kegiatan berlangsung, pendampingan intensif dilakukan untuk memperkuat keterampilan
peserta dan memastikan penerapan teknologi Biosaka dapat dilakukan secara mandiri.
Kegiatan ini memperlihatkan efektivitas penyuluhan partisipatif dalam membangun
kesadaran ekologis dan mendorong adopsi praktik pertanian berkelanjutan di komunitas
perempuan tani (Napitupulu et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan Biosaka di Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit Desa
Sukasari dilaksanakan dengan metode partisipatif yang memadukan ceramah, diskusi,
serta praktik langsung. Pendekatan ini dipilih agar anggota tidak hanya menerima
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman praktis yang sesuai
dengan kebutuhan. Hal ini sejalan dengan pandangan Amanah (2007) bahwa penyuluhan
akan lebih efektif jika masyarakat diberi kesempatan untuk mencoba, mengalami, dan
menilai sendiri proses pembelajaran. Hasil observasi memperlihatkan antusiasme tinggi
dari peserta yang aktif berdiskusi dan mengikuti praktik pembuatan Biosaka, menandakan
adanya keterlibatan nyata dalam kegiatan belajar.

Gambar 1. Pemberiaan Materi Terkait Biosaka Dalam Pertanian.

Tanggapan peserta memperlihatkan bahwa penyuluhan memberikan wawasan baru
mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan manfaat Biosaka sebagai
alternatif pupuk kimia. Sebagian besar anggota menilai penggunaan bahan alami lebih
hemat biaya karena mudah diperoleh dari sekitar lingkungan. Hal ini sejalan dengan
temuan Napitupulu et al. (2023) yang menyatakan bahwa Biosaka dapat mengurangi
ketergantungan petani pada pupuk serta pestisida kimia sekaligus meningkatkan hasil
panen. Selain memberi manfaat ekologis, penggunaan Biosaka juga dinilai membantu
mengurangi beban pengeluaran rumah tangga petani.

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan penyuluhan ditunjang oleh beberapa faktor
seperti motivasi anggota, ketersediaan bahan lokal, dan dukungan penyuluh maupun
pemerintah desa. Margayaningsih (2020) menegaskan bahwa kelompok seperti KWT
berperan besar dalam memperkuat adopsi inovasi pertanian melalui pendekatan
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juga ditemui, antara lain keterbatasan fasilitas, perbedaan pemahaman antaranggota, dan
waktu pelaksanaan yang relatif singkat. Anwas (2013) menekankan bahwa keterbatasan
dukungan teknis dan sarana sering kali menjadi kendala dalam efektivitas penyuluhan,
terutama di pedesaan.

Gambar 2. Praktik Langsung Pembuatan Biosaka

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kesadaran lingkungan pada
anggota KWT. Mereka mulai memahami kaitan antara praktik pertanian ramah lingkungan
dengan keberlanjutan ekosistem, serta menunjukkan minat untuk mempraktikkan Biosaka di
lahan masing-masing. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratiwi et al. (2021) bahwa kesadaran
lingkungan dapat tumbuh melalui keterlibatan masyarakat dalam kegiatan praktis. Tingginya
partisipasi anggota juga menunjukkan adanya solidaritas dan dorongan kolektif untuk
menerapkan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan.

Gambar 3. Diskusi Tentang Cara Pembuatan Biosaka Dan Penggunaannya

Meskipun demikian, perubahan perilaku belum merata. Beberapa anggota langsung
mengaplikasikan Biosaka, sementara yang lain masih ragu karena terbiasa menggunakan
pupuk kimia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses
bertahap dan pendampingan berkelanjutan. Setiawan et al. (2023) juga menegaskan bahwa
transformasi perilaku lingkungan terjadi secara perlahan melalui penguatan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan rutin agar
adopsi Biosaka lebih konsisten di kalangan anggota.

Secara keseluruhan, penerapan penyuluhan Biosaka di KWT Binangkit berhasil
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta partisipasi anggota terhadap pertanian
ramah lingkungan. Walaupun perubahan perilaku belum menyeluruh, inisiatif sebagian
anggota untuk mengajak yang lain menunjukkan adanya potensi terbentuknya praktik
kolektif yang lebih kuat. Hal ini menegaskan bahwa penyuluhan bukan hanya sekadar
penyampaian informasi, melainkan sebuah proses pembelajaran berkelanjutan yang
mampu mendorong perubahan sosial sekaligus ekologis di tingkat komunitas.

KESIMPULAN

Pelaksanaan penyuluhan Biosaka di Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit Desa
Sukasari menunjukkan efektivitasnya sebagai strategi edukasi lingkungan. Melalui
pendekatan partisipatif yang mengombinasikan ceramah, diskusi, dan praktik langsung,
kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi anggota
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terhadap praktik pertanian berkelanjutan. Dukungan internal berupa motivasi anggota
dan ketersediaan bahan lokal, serta dukungan eksternal dari penyuluh dan pemerintah
desa, menjadi faktor penting yang memperkuat keberhasilan program.

Meskipun demikian, keberlanjutan adopsi Biosaka masih menghadapi kendala,
antara lain keterbatasan sarana, waktu pelaksanaan, serta heterogenitas pemahaman
antaranggota. Perubahan kesadaran lingkungan terlihat jelas, namun transformasi
perilaku menuju praktik pertanian ramah lingkungan masih bervariasi. Sebagian anggota
telah menerapkan Biosaka, sementara sebagian lain masih enggan beralih dari
penggunaan pupuk kimia.

Dengan demikian, penyuluhan Biosaka bukan sekadar sarana transfer pengetahuan,
melainkan proses pembelajaran berkelanjutan yang berpotensi mendorong transformasi
sosial-ekologis di tingkat komunitas. Untuk mencapai perubahan perilaku yang lebih
merata dan konsisten, diperlukan pendampingan intensif serta penguatan kelembagaan
kelompok sebagai agen penggerak inovasi pertanian berkelanjutan.
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